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Spodoptera litura F. atau biasa dikenal dengan ulat grayak merupakan
serangga yang bersifat polifag dan sangat umum sebagai hama pada tanaman
pertanian. Merupakan hama utama pada tanaman padi dan jagung, dan tanaman
lainnya yaitu kedelai, tembakau, sayur-sayuran dan rumput-rumputan. Kerugian yang
ditimbulkan oleh hama ini cukup besar sehingga diperlukan suatu upaya
pengendalian. Pengendalian hama S. litura yang umum dilakukan adalah dengan
penggunaan insektisida kimiawi atau sintetis. Penggunaan insektisida kimiawi yang
tidak terkendali dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Untuk
mengurangi dampak negatif penggunaan insektisida ini dilakukan Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) yang salah satunya adalah dengan pemanfaatan insektisida
nabati atau botani melalui pemanfaatan umbi gadung (Dioscorea hispida D.). Umbi
gadung mengandung senyawa dioskorin dan sianida yang bersifat toksik terhadap
kelangsungan hidup serangga. Sianida dapat mengganggu sistem saraf dan
mengganggu sistem pernapasan pada serangga sehingga dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup serangga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh air perasan umbi gadung, mengetahui nilai LCso pada pengamatan 24 jam,
48 jam, dan 72 jam air perasan umbi gadung terhadap mortalitas ulat grayak serta
mengetahui konsentrasi paling efektif yang dapat membunuh ulat grayak.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Zoologi, laboratorium pendidikan
Biologi Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember selama tanggal 12-29
Mei 2010. Penelitian ini terdiri atas 7 perlakuan vyaitu kontrol (perlakuan
menggunakan aquades) dan 6 perlakuan dengan menggunakan air perasan umbi
gadung dengan serial konsentrasi 0%, 4%, 8%, 12%, 16%, 20%, dan 24%. Setiap
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perlakuan dilakukan 4 kali ulangan dan setiap ulangan digunakan 10 ekor larva ulat
grayak instar Il awal. Besarnya pengaruh air perasan umbi gadung terhadap
mortalitas ulat grayak dianalisis dengan uji anova dan dilanjutkan dengan uji LSD
dengan derajat kemaknaan 95% (p<0,05) jika menunjukkan pengaruh terhadap
variabel terikat. Sedangkan besarnya nilai LCsg dihitung berdasarkan analisis probit.

Hasil perhitungan rata-rata mortalitas 7 perlakuan pada pengamatan 24 jam
secara berurutan adalah 0%, 7,5%, 10%, 12,5%, 25%, 35%, dan 40%. Pada
pengamatan 48 jam hasilnya adalah 0%, 22,5%, 20%, 25%, 40%, 52,5%, dan 70%.
Sedangkan pada pengamatan 72 jam hasilnya adalah 0%, 35%, 37,5%, 45%, 72,5%,
85%, dan 97,5%. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
perasan gadung yang digunakan dan semakin lama waktu pemaparan maka hasil
perhitungan rata-rata mortalitas akan semakin tinggi. Dari uji Anova didapatkan hasil
bahwa air perasan umbi gadung signifikan mempengaruhi mortalitas ulat grayak. Dari
hasil analisis probit hasilnya adalah LCs-24 jam adalah 26,11%, LCsy-48 jam adalah
18,56%, dan LCsp-72 jam adalah 11,01%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai LCs
akan semakin rendah seiring dengan bertambahnya waktu pengamatan. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat diketahui pula konsentrasi yang paling efektif dalam
membunuh ulat grayak yakni pada konsentrasi 24 % pada 72 jam.

Setelah didapatkan hasil dari penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat
mengaplikasikan hasil penelitian ini di lapangan sebagai alternatif pengendalian hama
ulat grayak dengan menggunakan konsentrasi 24% dengan waktu pengaplikasian
selama 72 jam (3 hari), karena insektisida umbi gadung memiliki kelebihan
disbanding insektisida kimiawi yakni lebih aman dan ramah lingkungan. Selanjutnya
perlu dilakukan uji lanjutan mengenai potensi umbi gadung untuk mengendalikan
serangga lain, atau uji lanjutan mengenai bagian tumbuhan lain dari gadung yang
mungkin juga berpotensi sebagai insektisida botani.

viii



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemberian

Perasan Umbi Gadung (Dioscorea hispida D.) sebagai Insektisida Botani

Terhadap Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)”. Skripsi ini disusun

untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan strata 1 (S1) pada Program

Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan llmu

Pendidikan, Universitas Jember.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari berbagai pihak yang telah

memberikan banyak dukungan dan bantuan. Oleh karena itu penulis mengucapkan

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1)

2)

3)

4)

5)

Drs. Imam Muchtar, SH., M. Hum., Selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan; Ir. Imam Mudakir, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan
MIPA FKIP Universitas Jember; Drs. Supriyanto, M.Si, selaku Ketua
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember;

Drs. Slamet Hariyadi, M.Si., selaku Dosen Pembimbing I, Ir. Imam Mudakir,
M.Si., selaku Dosen Pembimbing Il dan Dr. lis Nur Asyiah, SP. MP selaku
Dosen Pembahas yang telah membimbing dan meluangkan waktunya untuk
membimbing saya dengan sabar selama penyusunan skripsi ini.

Ir. Imam Mudakir, M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
membimbing, memberi motivasi selama di perkuliahan. Semoga Allah
membalas semua kebaikan Bapak;

Bapak — Ibu Dosen Biologi, terima kasih banyak atas ilmu yang diberikan
kepada saya, semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak — Ibu Dosen;

Pak Tamyis, sebagai teknisi laboratorium Program Studi Pendidikan Biologi,

terima kasih atas bantuannya



6) Keluarga besar Kakung (Alm.) Rachmat Suteki beserta Uti dan keluarga besar
Kakung (Alm.) Tukidjan Hadi Winoto beserta Mbah Putri (om, tante, dan
adik-adik sepupu semuanya) terima kasih atas dukungannya selama ini;

7) Sahabat-sahabatku teman seperjuangan, Devi Rizkiya, Dian Yupi, Indrawan
Andi, Fuad Jaya n Nuril Abonk, terima kasih atas dukungan, keceriaan, dan
persahabatan Kita selama ini;

8) Sahabatku Dwi Ratnasari, terima kasih atas persahabatan yang manis ini;

9) Teman-teman Biologi, Hujjah, Ratna, Anita, Rulli, Eni, Ervin, Lia Silvi,
Pri,Yudha dan seluruh teman-teman Pendidikan Biologi khususnya angkatan
2005, terima kasih atas persahabatan Kita;

10) Tante Christ yang telah menjadi ibu kedua selama di Jember, serta adik-
adikku di kost Tante Chris, Neny, Fury, Desy, Figa, Vina, Lidya, Mala, Wiba,
Firda ‘n Disy; terima kasih atas dorongan, kebersamaan, pengertian dan
keceriaan kalian;

11) Serta semua pihak yang telah membantu baik tenaga maupun pikiran dalam
penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan dan beguna bagi semua pihak.

Jember, Oktober 2010 Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ....oviiiiiiiieseese s i
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t i
HALAMAN MOTTO .ttt i
HALAMAN PERNYATAAN. ..ottt iv
HALAMAN PEMBIBINGAN........coeitiiieiet st %
HALAMAN PENGESAHAN ... ..ooo i Vi
RINGKASAN .ttt et e e st e e e ssa e e e ssaeeenraeeanes Vil
PRAKAT A ettt b et et et et e e r et et eneebesbeneenens iX
DAFTAR IS ottt Xi
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt rae e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xvii
BAB 1. PENDAHULUAN ......ootiiiiet e 1
1.1 Latar BelaKang ... 1
1.2 Perumusan Masalah ...........ccocoiiiii e, 2
1.3 Tujuan Penelitian ...........cccovveieiieseese e 3
1.4 Manfaat Penelitian ... 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 4
2.1 Spodoptera HtUra F. ..o 4
2.1.1 Sistematika Spodoptera litura F. ..........ccccovevviveiieveee e, 4
2.1.2 Biologi Spodoptera litura F. ..........cccooveveiieiieie e, 5
2.2 Gejala SErangan ........ccccceieiieiiiie e 6
2.3 Faktor yang Mempengaruhi Mortalitas dan Perkembangan
Ulat Grayak (Spodoptera litura F.) .......cccooevveveiieieececc e 7
2.3. L FaKLOr LUAK ...t 7
2.3.2 FaKtor Dalam........ccoieiiiieiieicee e 9

Xi



2.4 Pengendalian..........ccooiiiiiiiiiei e 9

2.5 INSektiSida BOtaNI........cccooeeiieiiiiie e 10
2.6 Gadung (Diosorea hispida D.) ......ccccevveiiiieeiieie e 11
2.6.1 Sistematika Gadung (Dioscorea hispida D.) .......cccccceevvevvennenn. 11
2.6.2 Karakteristik Umbi Gadung..........cccoverieneeninieneeneeesee e, 12
2.6.3 Kandungan Kimia ........ccoceieeiiiiniinienie e 12
2.6.4 Potensi Umbi Gadung Sebagai Insektisida Botani .................. 15

2.7 TOKSISItas INSEKLISIAA ..........ccceriiiiiiieeee e 15
2.8 HIPOTESIS ...ttt nreas 16
BAB 3. METODE PENELITIAN .....ooiiii e 17
3.1.Jenis PENEIITIAN .....ccveeveciccece e 17
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccocvevevveniiievnese e, 17
3.3 Desain Penelitian .......ccccceiiiieiieice e 17
3.4 ldentifikasi Variabel Penelitian ...........ccccooeviiiiiiiinicicnceen, 18
3.4.1Variabel Bebas. ..ot 18
3.4.2Variabel Terikat.......ccoooveiiiiiiiinieee e, 18

3.5 Batasan Masalah ... 18
3.6 Bahan dan Alat Penelitian...........ccooco i 19
3.6.1BANAN......ci i 19
BB.2 AlAL ... 19

3.7 Prosedur Penelitian...........ccocoiiiiiiiniieieeeeeee e 19
3.7.1 Persiapan Penelitian ...........ccccoviiiiiininieneeece e, 19
372 Perlakuan .........ccooviieiiiiesie e 20
3.8 Parameter Pengamatan ...........cccovvviiiiie e 20
3.9 ANALISIS DALA.....ccueiiviiieiiie e e 21
3.10 AIUT PeNEIITIAN. ..o e 23
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccctiiiieitseeese e, 24
4.1 Hasil Penelitian. ..o 24

Xii



4.2 Pengaruh Konsentrasi Perasan Umbi Gadung Terhadap

Mortalitas Ulat Grayak Pada Pengamatan 24 Jam..................... 24
4.3 Pengaruh Konsentrasi Perasan Umbi Gadung Terhadap
Mortalitas Ulat Grayak Pada Pengamatan 48 Jam.................... 27
4.4 Pengaruh Konsentrasi Perasan Umbi Gadung Terhadap
Mortalitas Ulat Grayak Pada Pengamatan 72 Jam..................... 30
4.5 Nilai LCsy Perasan Umbi Gadung Terhadap Mortalitas Ulat
Grayak Pada Pengamatan 24, 48, Dan 72 Jam ............ccccceevvenenn. 33
4.6 PEmMDAn@saN .........ccooiiiiiii s 35
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .....cooii ittt 41
5.1 KeSIMPUIAN ..o 41
D2 SAFAN .. 41
DAFTAR PUSTAKA ettt rae e 42
LAMPIRAN ...ttt e e st e e s bbae e e e e 46

Xiii



DAFTAR TABEL

Halaman

2.1 Kandungan kimia umbi gadung dalam 100 g bagian yang dapat dimakan........
2.2 Kandungan kimia yang bersifas toksik dalam umbi gadung ..........ccccceeereennene
3.1 Model Rancangan Penelitian...........ccoooiiiiiiieiiiii e
4.1 Hasil pengamatan pengaruh konsentrasi perasan umbi gadung terhadap
mortalitas ulat grayak pada pengamatan 24 jam ..........cccccevvvereeieesieesesieseennens
4.2 Analisis Varian Mortalitas Ulat Grayak Pada Perlakuan Perasan Umbi Gadung
Pada Pengamatan 24 JAM ...........cccooiiiiiiiiieeeee s
4.3 Hasil uji LSD perbedaan persentase mortalitas ulat grayak antar perlakuan
konsentrasi air perasan umbi gadung berdasarkan harga mean difference
pada pPerlakuan 24 JaM ........cccooveiieieiie e
4.4 Hasil pengamatan pengaruh konsentrasi perasan umbi gadung terhadap
mortalitas ulat grayak pada pengamatan 48 jam ..........cccoceveeiiiinnieneniieneennns
4.5 Analisis varian mortalitas ulat grayak pada perlakuan air perasan umbi
gadung pada pengamatan 48 JAM .........ccccvvereririeeriesiee e e
4.6 Hasil uji LSD perbedaan persentase mortalitas ulat grayak antar perlakuan
konsentrasi air perasan umbi gadung berdasarkan harga mean difference
pada perlakuan 48 JAM ........ccccciieiieie e
4.7 Hasil pengamatan pengaruh konsentrasi perasan umbi gadung terhadap
mortalitas ulat grayak pada pengamatan 72 Jam ........ccccoceveereninneeneniieseennens
4.8 Analisis varian mortalitas ulat grayak pada perlakuan air perasan umbi
gadung pada pengamatan 72 JAM .........ccccvverierierreeriesieeseese e e sre e e see e snas
4.9 Hasil uji LSD perbedaan persentase mortalitas ulat grayak antar perlakuan
konsentrasi air perasan umbi gadung berdasarkan harga mean different
pada perlakuan 72 JAM .......cccoiiiiiie e
4.10 Nilai LCsq air perasan umbi gadung terhadap mortalitas ulat grayak pada

pengamatan 24 jam, 48 jam, dan 72 JaM........cccccveveiieereeiesieese e

Xiv



4.11 Tabel Perbandingan nilai LCs, antara hasil analisis probit dan persamaan

(0T L R =0 = [ USSR

XV



2.1
2.2
2.3
4.1

4.2

4.3

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Larva Spodoptera lHTUra.........cccoveiieiice e 4
UMDE GAAUNG ..t 12
RUmMuUS Bangun DIOSKOIIN ......c.couiiieiiiiie e 14

Grafik pengaruh konsentrasi air perasan umbi gadung terhadap mortalitas
ulat grayak pada pengamatan 24 JamM ...........ccccevvereiiiereeriesieeseesee e e 27
Grafik Pengaruh konsentrasi air perasan umbi gadung terhadap mortalitas
ulat grayak pada pengamatan 48 Jam ...........ccccevieiriieneniie e 30
Grafik Pengaruh konsentrasi air perasan umbi gadung terhadap mortalitas

ulat grayak pada pengamatan 72 JaM .........cccccevverieiieereeieeseeseenee e e see e 33

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

A, MatriKS PENEIITIAN ..o 46

B. FOtO PENEIITIAN ....ccveiiiiiiieee e s 47
C. Data Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura F.) yang Diberi Perlakuan
Air Perasan Umbi Gadung (Dioscorea hispida D.) Setelah 24 jam, 48 jam,

0 F L T A T Ty o S SSP 50

D. Hasil Analisis Probit ..........cooiiiiiii e s 51

E. Aktivitas Makan Ulat Grayak ..........cccocoiiiiiiiiiiecc e 54

F. Lembar KONSUIASI .......cviiiiiiiieiesc s 55

G. Surat [Jin PENEITIAN.......ccveieiieie et e e ae s 57

XVii



	Cover
	Pendahuluan

